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 Abstract. This study aims to describe how the improvement of student learning 

outcomes in Pancasila Education learning using the Problem Based Learning 

(PBL) model in the sixth grade of SDN 02 Tanjung Puan Abai. This research is 

a Classroom Action Research (CAR) using qualitative and quantitative 
approaches, conducted in two cycles, namely cycle I (two meetings) and cycle II 

(one meeting), carried out in four stages: planning, implementation, observation, 

and reflection. The subjects of this study are the teacher and the sixth-grade 

students of SDN 02 Tanjung Puan Abai, totaling 22 students, consisting of 12 

boys and 10 girls. The results of this study show an improvement in the teaching 

module in cycle I with an average of 85.84% (B) and in cycle II with 96.42% 

(SB). The assessment of teacher activity in cycle I had an average of 78.70% (C) 

and in cycle II 96.42% (SB). The assessment of student activity in cycle I had an 

average of 78.70% (sufficient) and in cycle II 96.42% (SB). The assessment of 

students' improvement in learning outcomes in cycle I was 71.21% and in cycle 

II with an average of 87.88%. Based on these results, it can be concluded that the 
Problem Based Learning (PBL) model can improve the learning outcomes of 

Pancasila Education in the sixth grade. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Pancasila Education, Problem Based Learning 

Model 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) di kelas VI SDN 02 Tanjung Puan Abai. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu 
siklus I (dua pertemuan) dan siklus II (satu pertemuan) dilakukan dalam empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian 

ini adalah guru dan peserta didik kelas VI SDN 02 Tanjung Puan Abai dengan 

jumlah 22 orang peserta didik, 12 orang laki-laki dan 10 perempuan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan peningkatan pada modul ajar siklus I dengan rata-rata 

85,84% (B) dan siklus II 96,42 (SB). Penilaian aktivitas guru siklus I dengan rata-

rata 78,70% (C) dan siklus II 96,42% (SB). Penilaian aktivitas peserta didik siklus 

I dengan rata-rata 78,70 % (cukup) dan siklus II 96,42% (SB). Penilaian terhadap 

peserta didik dalam peningkatan hasil belajar pada siklus I diperoleh 71,21% dan 

siklus II dengan rata-rata 87,88%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkakan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila dikelas VI. 
 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Problem Based 

Learning 
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PENDAHULUAN  

Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar terdapat pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Penggunaan istilah Pendidikan Pancasila hadir dalam konteks mata pelajaran di 

Kurikulum Merdeka mencerminkan komitmen untuk membentuk peserta didik yang memiliki 

akar nilai dan moral dalam Pancasila. Dengan memasukkan Pendidikan Pancasila dalam 

kurikulum merdeka juga memiliki tujuan untuk membentuk karakter kewarganegaraan serta 

mengembangkan keterampilan sosial dan karakter melalui pelaksanaan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (Yuniarto et al., 2022). Pendidikan Pancasila merupakan suatu proses 

pembelajaran dan pengembangan pembentukan karakter seseorang terhadap Pancasila sebagai 

dasar negara Indonesia (Mahadiansar et al., 2023). Mata pelajaran Pendidikan Pancasila perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari SD karena terdapat tugas pokok yaitu: 1) 

Mengembangkan kecerdasan warga negara (civic intelligence), 2) Membina tanggung jawab 

warga negara (civic intelligence), dan 3) Mendorong partisipasi warga negara (civic 

intelligence) (Yulianti & Astimar, 2023). 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan di kelas VI SD Negeri 02 Tanjung Puan Abai Kecamatan Sangir Batang Hari 

Kabupaten Solok-Selatan,  diketahui bahwa kurikulum merdeka telah diterapkan dalam 

pembelajaran kelas VI. Penulis menemukan beberapa fenomena diantaranya dari aspek peserta 

didik yaitu (1) peserta didik kurang berperan aktif dalam pembelajaran, hal ini terlihat pada 

proses pembelajaran berlangsung peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru, 

(2) peserta didik belum menemukan konsep materi pembelajaran secara mandiri, hal ini 

disebabkan karena peserta didik belum mencari dan menemukan sendiri konsep materi 

pembelajaran, (3) peserta didik belum bisa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang 

dimilikinya, (4) peserta didik kesulitan bekerja dalam kelompok karena perbedaan gaya belajar 

atau ketidakseimbangan kontribusi anggota kelompok, dan (5) Peserta didik tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang topik yang sedang dipelajari, sehingga mereka merasa kurang 

percaya diri dalam menyelesaikan masalah. 

Berbagai fenomena dari aspek guru yaitu (1) Pembelajaran yang berpusat kepada guru, hal 

tersebut terlihat ketika pembelajaran berlangsung, guru masih mendominasi kegiatan 

pembelajaran, (2) guru kurang menstimulasi untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap materi yang akan dipelajari, sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk 

memecahkan masalah, berpikir kritis, menggali  dan menemukan konsep pembelajaran secara 

mandiri, (3) guru belum mengembangkan modul ajar yang disediakan Kemendikbud sehingga 

masih ada beberapa komponen yang kurang, (4) guru belum membimbing peserta didik ketika 
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berdiskusi sehingga belum tampak sikap bekerja sama peserta didik didalam kelompok, 5) guru 

belum mengenal masalah-masalah nyata yang dekat dengan peserta didik, hal ini terlihat dari 

guru yang menyampaikan materi pembelajaran hanya berdasarkan isi buku saja.  

Permasalahan di atas berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik yang belum 

sepenuhnya memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Untuk mengatasi 

hal tersebut, diperlukan adanya perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran demi hasil belajar 

peserta didik yang meningkat. Belajar adalah proses interaksi yang terjadi antara pendidik, 

siswa dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Pembelajaran terdiri dari tujuan belajar, 

bahan belajar, kegiatan mengajar dan belajar, metode, media, sumber belajar, dan evaluasi 

(Lena et al., 2023). Adapun menurut Arwin (2018) Hasil belajar adalah perubahan yang dialami 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Maka untuk menciptakan pembelajaran yang 

dapat mengajak peserta didik berperan aktif, kreatif dan mampu memecahkan masalah saat 

proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu model yang mengarahkan 

peserta didik secara aktif di dalam pembelajaran yang mana penyampaiannya dilakukan dengan 

cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehingga peserta 

didik mampu menyusun pengetahuannya sendiri (Fatah et al., 2023). Model Problem Based 

Learning memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) pusat pembelajaran pada pelajar atau 

peserta didik, peran guru atau pengajar sebagai fasilitator atau pemandu (guide); 2) kedudukan 

masalah atau skenario pembelajaran sebagai basis, fokus dan stimulus; 3) tercapainya 

informasi dan pemahaman baru melalui pembelajaran yang diarahkan dan dilakukan oleh diri 

sendiri (Owen, 2019). 

Khasanah et al (2021) menjelaskan bahwa kelebihan dari model Problem Based Learning 

yaitu: proses pembelajaran bermakna bagi peserta didik, belajar memecahkan masalah melalui 

penerapan pengetahuan yang dimilikinya, peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan serta mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan, meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, motifasi 

internal untuk belajar, dapat menumbuhkan interpersonal dalam bekerja kelompok. Tujuan dari 

penelitian ini yatu untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas VI SDN 02 Tanjung Puan Abai Kabupaten Solok Selatan 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian Tindakan kelas sangat bermanfaat bagi guru untuk memperbaiki dan 

meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran (Stevany et al., 2024). Penelitian 

dilaksanakan dengan menggunakan model siklus yang dikembangkan oleh Kemmis & 

McTaggart (dalam Hayati et al., 2023). Adapun tahapannya yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 02 Tanjung Puan Abai 

Kabupaten Solok. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Siklus I dilakukan dua kali pertemuan dan siklus II terdiri 

dari satu kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VI SDN 02 

Tanjung Puan Abai Kabupaten Solok Selatan pada semester II tahun ajaran 2024/2025. Dengan 

jumlah peserta didik yaitu 22 orang, yang terdiri dari 10 orang peserta didik perempuan dan 12 

orang peserta didik laki-laki. Kemudian, juga melibatkan peneliti sebagai praktisi, serta wali 

kelas VI SDN 02 Tanjung Puan Abai Kabupaten Solok Selatan berperan menjadi observer. 

Data penelitian berupa hasil penilaian modul ajar, hasil pengamatan aktivitas guru dan peserta 

didik, serta hasil belajar peserta didik menggunakan model Model PBL. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Siklus I  

Perencanaan 

Perencanaan penelitian dituangkan dalam bentuk modul ajar. Pelaksanaan siklus I 

pertemuan I disusun untuk satu kali pertemuan, dialokasikan dalam waktu 2 x 35 menit. Materi 

yang digunakan pada siklus I pertemuan I adalah Pentingnya Melaksanakan Gotong Royong. 

Kemudian perencanaan pada siklus I pertemuan II sama dengan penyusunan pelaksanaan siklus 

I pertemuan II disusun untuk satu kali pertemuan, dialokasikan dalam waktu 2 x 35 menit. 

Materi yang digunakan pada siklus I pertemuan II adalah Gotong Royong di Lingkungan 

Sekitar. Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran peneliti terlebih dahulu mempersiapkan 

modul ajar, media pembelajaran, LKPD, lembar evaluasi, penilaian, dan lembar pengamatan 

aktivitas guru dan peserta didik menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

 

Pelaksanaan 

Berdasarkan pengamatan telah yang dirancang, pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga 

tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pelaksanaan pada siklus I menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) (Kemendikbudristek, 2014) yaitu (1) orientasi peserta 
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didik pada masalah, (2) mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, (3) membimbing 

penyelidikan individual/kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) 

menganalis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam pelaksanaan Tindakan 

peneliti bertindak sebagai praktisi (guru) dan wali kelas VI sebagai observer. 

 

Pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer terhadap modul ajar siklus I 

pertemuan I memperoleh skor 23 dari 28 skor maksimal dengan persentase 82,41% kualifikasi 

baik (B). Kemudian pangamatan modul ajar siklus I pertemuan II memperoleh skor 25 dari 

skor maksimal 28 dengan persentase kualifikasi 89,28% kualifikasi baik (B). Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan wali kelas VI (observer) penilaian modul ajar siklus I memperoleh 

rata-rata 85,84% dengan kualifikasi baik (B).  

Pada pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer 

terhadap aktivitas guru siklus I pertemuan I memperoleh skor 21 dari 28 skor masksimal 

dengan persentase 75% kualifikasi cukup (C). Kemudian pengamatan aktivitas guru pada 

siklus I pertemuan II memperoleh skor 23 dari skor maksimal 28 dengan persentase 82,41% 

kualifikasi baik (B).  Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru kelas (observer) pada 

penilaian pengamatan aktivitas guru siklus I memperoleh rata-rata 78,70% dengan kualifikasi 

cukup (C). Selanjutnya pada pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh observer pada aktivitas peserta didik siklus I pertemuan I memperoleh skor 21 

dari 28 skor masksimal dengan persentase 75% kualifikasi cukup (C). Kemudian pengamatan 

aktivitas peserta didik pada siklus I pertemuan II memperoleh skor 23 dari skor maksimal 28 

dengan persentase 82,41% kualifikasi baik (B). Jadi berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan wali kelas VI (observer) pada penilaian pengamatan aktivitas peserta didik siklus I 

memperoleh rata-rata 78,70% dengan kualifikasi cukup (C). 

Pelaksanaan pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Pada 

penilaian aspek sikap siklus I pertemuan I peserta didik memperoleh rata-rata 67,42. Kemudian 

pada aspek pengetahuan peserta didik memperoleh rata-rata 66,81. Selanjutnya pada aspek 

keterampilan memperoleh rata-rata 66,47. Sehingga rata-rata hasil belajar peserta didik siklus 

I pertemuan I yaitu 67 dengan kualifikasi perlu bimbingan (K). Selanjutnya pada penilaian 

hasil belajar peserta didik siklus I pertemuan II. Pada aspek penilaian aspek sikap siklus I 

pertemuan II peserta didik memperoleh rata-rata 77,64. Kemudian pada aspek pengetahuan 

peserta didik memperoleh rata-rata 76,81. Selanjutnya pada aspek keterampilan memperoleh 
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rata-rata 71,59. Sehingga rata-rata hasil belajar peserta didik siklus I pertemuan II yaitu 71,21 

dengan kualifikasi cukup (Cukup). 

Berdasarkan pengamatan penilaian hasil belajar peserta didik siklus I memperoleh rata-

rata 69,10 dengan kualifikasi perlu bimbingan(K). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tujuan yang diharapkan belum tercapai dengan baik. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan 

dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Semua kekurangan yang ditemui pada siklus I akan diperbaiki pada siklus II. 

 

Siklus II 

Perencanaan 

Perencanaan penelitian dituangkan dalam bentuk modul ajar. Pelaksanaan siklus II disusun 

untuk satu kali pertemuan, dialokasikan dalam waktu 2 x 35 menit. Materi yang digunakan 

pada siklus II adalah Membiasakan Bergotong Royong. Sebelum pelaksanaan proses 

pembelajaran peneliti terlebih dahulu mempersiapkan modul ajar, media pembelajaran, LKPD, 

lembar evaluasi, penilaian, dan lembar pengamatan aktivitas guru dan peserta didik 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 

 

Pelaksanaan 

Berdasarkan pengamatan telah yang dirancang, pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga 

tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pelaksanaan pada siklus II menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) sesuai (Kemendikbudristek, 2014) yaitu (1) orientasi 

peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, (3) membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) 

menganalis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam pelaksanaan tindakan 

peneliti bertindak sebagai praktisi (guru) dan wali kelas VI sebagai observer. 

 

Pengamatan  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer terhadap modul ajar siklus II 

memperoleh skor 27 dari 28 skor maksimal dengan persentase 96,42% kualifikasi sangat baik 

(SB). Pada pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer 

terhadap aktivitas guru dan aktivitas peserta didik siklus II memperoleh skor 27 dari 28 skor 

masksimal dengan persentase 96,42% kualifikasi sangat baik (SB).  Pelaksanaan pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Pada penilaian aspek sikap siklus II 

peserta didik memperoleh rata-rata 85,22. Kemudian pada aspek pengetahuan peserta didik 
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memperoleh rata-rata 90,22. Selanjutnya pada aspek keterampilan memperoleh rata-rata 88,06. 

Sehingga rata-rata hasil belajar peserta didik siklus II yaitu 87,88 dengan kualifikasi baik (B). 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila siklus II yang 

telah dilaksanakan baik dari perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran yang dilakukan sudah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan dan peneliti 

berhasil menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI di SDN 02 Tanjung Puan 

Abai.  

 

Gambar 1. Rekapitulasi hasil pengamatan dan penilaian pada siklus I dan siklus II 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila  menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) di kelas VI SDN 02 Tanjung Puan Abai. Hal ini terlihat 

berdasarkan hasil pengamatan modul ajar pada siklus I dengan presentase 85,84% (B) dan 

siklus II 96,42% (SB). Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat terlihat perencanaan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan model Problem Based Learning (PBL) mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II.  

Pelaksanaan pembelajaran juga menunjukan peningkatan dari siklus I ke siklus II, 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan, aspek guru dan 

aspek peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal namun 

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru pada 

siklus I siklus memperoleh persentase 78,70% dengan kualifikasi C, meningkat pada siklus II 

menjadi 96,42% dengan kualifikasi SB. Sedangkan hasil pengamatan pelaksanaan aspek 

peserta didik pada siklus I memperoleh persentase 78,70% dengan kualifikasi C, meningkat 
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pada siklus II menjadi 96,42% dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil ini dapat terlihat 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan model Problem Based Learning 

(PBL) mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan model Problem Based Learning (PBL) juga 

mengalami peningkatan tiap siklusnya. Pada siklus I diperoleh rata-rata 71,27 dan meningkat 

pada siklus II menjadi 87,88. Berdasarkan hasil ini dapat terlihat bahwa hasil belajar 

Pendidikan Pancasila dengan PBL mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II 
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